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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini untuk mem

: peroleh seperangkat alat ukur hasil belajar
matematika yang memenuhi

persyaratan kualitas alat ukur (soal) matematika jenjang
SMP yang berkualitas dan telah dikembangkan menggunakan pendekatan teori tes
modern (/tem Response Theory, IRT).

Penelitian ex post facto ini dilaksanakan di wilayah Samarinda, yang melibatkan
sampel siswa klas VII, VIII, dan IX di SMPN 2 dan SMPN 5 Samarinda tahun 2017.
Penentuan sampel menggunakan teknik simple random sampling pada level sekolah. Alat
ukur yang digunakan berupa soal tes matematika dengan penskalaan GRM (Graded
Response Model). Model ini dikembangkan oleh Fumiko Samejima (1969). Model GRM
menggunakan butir soal dengan penskoran polytomous, yakni penskoran secara
berjenjang dengan berdasarkan atas pengklasifikasian respons siswa yang dilakukan
menurut jawaban benar atau menurut jawaban salah. Teknik analisis data guna
mengetahui kualitas butir soal Matematika dengan penskalaan GRM menggunakan dua
cara, yaitu cara kuantitatif dan cara kualitatif,

Hasil penelitian menunjukkan bahwa soal matematika dengan penskalaan GRM
memenuhi kualitas yang diharapkan. Secara kuantitatif, melalui Analisis Faktor jenis
PCA (Principal Component Analysis) alat ukur ini mengukur satu dimensi Secara
kualitatif, alat ukur ini memenuhi kriteria kualitas soal menurut aspek materi, konstruksi,
dan bahasa. Soal matematika dengan penskalaan GRM ini disusun berdasarkan materi
yang menjadi konsep dasar materi yang dipelajari. Hasil pengukuran menunjukkan
bahwa siswa kelas VII ataupun kelas VIIT belum tentu kurang berhasil dibandingkan
kelas IX dalam penyelesaian soal matematika dengan penskalaan GRM.

Kata kunci: GRM, Soal Matematika, IRT.
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BAB L
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan salah satu pelajaran jenjang SMP yang bersifat wajib
untuk dipelajari oleh siswa-siswa. Materi matematika yang merupakan bahan ajar
jenjang SMP, baik kelas VII, VIII, maupun IX, termuat dalam kurikulum pendidikan
yang berlaku. Materi ajar pada jenjang kelas VIl menjadi landasan awal untuk materi
ajar pada jenjang kelas di atasnya. Untuk cabang matematika yang sama, jenis materi
pada jenjang kelas VIII merupakan kelanjutan dari materi jenjang kelas VII, dan
seterusnya. Sebagai contoh untuk materi kelas VII mencakup materi Bilangan,
Himpunan, Aljabar dan penerapannya, Perbandingan, Geometri, dan Penyajian data (Buku
Guru Matematika Kelas VIl SMP/MTs Kurikulum 2013). Kompetensi yang akan dicapai
siswa, ditentukan berdasarkan masing-masing jenis dan kedalaman materi ajar untuk setiap
jenjang kelas. Kemdikbud (2016) mengungkapkan bahwa kompe-tensi pengetabuan
bukan hanya sampai memahami secara konseptual tetapi sampai ke penerapan melalui
pengetahuan prosedural dalam pemecahan masalah matematika. Selain itu, kompetensi
keterampilan berpikir juga diassh untuk dapat meniecahkan masalah yang membutuhkan
pemikiran order tinggi seperti menalar pemecahan masalah melalui pemodelan, pembuktian
dan perkiraan/pendekatan.

Perangkat alat ukur digunakan untuk memperoleh sekumpulan data atau
informasi melalui kegiatan pengukuran. Berbagai alat ukur dalam kegiatan pengukuran
berupa tes dan non-tes (Djemari Mardapi, 2008; Sumadi Suryabrata, 2000). Kegiatan
pengukuran tersebut merupakan salah satu kegiatan utama dalam melakukan evaluasi
hasil pembelajaran siswa. Selain hasil pembelajaran, informasi lain yang diperoleh,
antara lain ketersediaan dan kelayakan sarana, identitas dan latar belakang pendidikan

guru, kedisiplinan siswa belajar dan guru mengajar, serta informasi lain tentang

1 sugeng&yulia
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BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa alat

ukur yang berupa soal matematika dengan penskalaan GRM memenuhi kualitas yang
diharapkan. Secara kuantitatif, alat ukur ini hanya mengukur satu dimenasi melalui
Analisis Faktor jenis PCA (Principal Component Analysis). Secara kualitatif, alat
ukur ini memenuhi kriteria kualitas soal menurut aspek materi, konstruksi, dan
bahasa. Soal matematika dengan penskalaan GRM ini disusun berdasarkan materi
yang menjadi konsep dasar materi yang dipelajari. Hasil pengukuran dengan
penskalaan GRM ini menunjukkan bahwa siswa kelas VII ataupun kelas VIII belum
tentu kurang berhasil dibandingkan kelas IX dalam penyelesaian soal matematika

dengan penskalaan GRM.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat diberikan beberapa saran berikut.

1. Soal matematika dengan penskalaan GRM dalam penelitian ini merupakan soal
yang disusun dengan empat langkah jawaban bersifat gradasi. Peserta tes
memberikan jawaban dengan cara memberikan nomor sesuai urutan peneyelesaian.
Oleh karena itu, perlu dipilih soal yang lebih dari empat langkah sehingga
kesempatan menenbak jawaban lebih dapat diminimalisir.

2. Pencapaian skor hasil belajar matematika dalam pengukuran dengan penskalaan
GRM ini masih dalam bentuk skor kategori (skor kategori 0, 1, atau 3) dan dalam

bentuk prosentase. Oleh karena itu, skor hasil belajar siswa perlu dikonversi ke

dalam skala 0 sampai 10, atau 0 sampai 100.

43 sugeng&yulla
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